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UPAYA Menambah HASIL KETEPATAN PASSING KAKI BAGIAN DALAM Games SEPAK BOLA DENGAN
Memakai PEMBELAJARAN DRILL

Abstrak

Riset ini Bertujuan tingkatkan Hasil Ketepatan Passing Kaki Bagian Dalam Game Sepakbola
lewat pemakaian pembelajaran drillKiset ini merupaka Riset Aksi kelas( PTK). Riset dilaksanakan
dalam 2 siklus, terdiri dari perencanaan, penerapan, observasi, serta refleksi aksi masing- masing
siklusnya. Hasil riset ini menampilkan kalau dengan Pembelajaran Drill bisa meningkatkan ketepatan
passing kaki bagian dalam game sepakbola. Dari hasil uji keterampilan dini dalam melaksanakan
ketepatan passing kaki bagian dalam diperoleh nilai pada aspek kognitif persentase ketuntasannya
sebesar 25, 71%. Serta pada aspek afektif persentase ketuntasannya sebesar 34, 28%, dan pada aspek
psikomotor persentase ketuntasannya merupakan 31, 43%. Dari informasi hasil evaluasi passing kaki
bagian dalam pada siklus awal diperoleh nilai buat aspek kognitif persentase ketuntasannya sebesar
62, 86% serta aspek afektif persentase ketuntasannya sebesar 54, 28% dan aspek psikomotor
persentase ketuntasannya sebesar 51, 43%. Sebaliknya pada siklus ke 2 diperoleh nilai aspek kognitif
sebesar 94, 30%. Serta aspek afektif persentase ketuntasannya merupakan 88, 60% dan aspek
psikomotor persentase ketuntasannya 100%.

Pendahuluan

Pembinaan olah- raga ialah bagian dar@paya peningkatan mutu manusia Indonesia yang
diperuntukan pada kenaikan kesehatan jasmani serta rohani segala warga, dan pengembangan
prestasi berolahraga yang bisa meningkatkan rasa kebanggaan Nasional, Salah satunya merupakan
dalam cabang sepakbola(Mustafa, 2022). Pembinaan pengembangan berolahraga di Indonesia bisa
lewat pembelajaran berolahraga, dimana dalam proses ini bisa membentuk kepribadian siswa.(Syahrin
etal., 2017)

Pembelajaran jasmani pada hakikatnya merupaka@roses pendidikan lewat kegiatan jasmani
buat tingkatkan kebugaran jasmani, meningkatkan keahlian motorik, pengetahuan serta sikap hidup
sehat serta aktif, perilaku sportif, serta kecerdasan emosi. Tujuan universal dari pembelajaran jasmani
diklasifikasikan jadi 4 kelompok ialah:( 1) pertumbuhan fisik,( 2) pertumbuhan gerak,( 3) pertumbuhan
mental,( 4) pertumbuhan sosial. Lewat pembelajaran jasmani diharapkan bisa memicu pertumbuhan
serta perkembangan siswa, memicu pertumbuhan perilaku, mental, sosial, emosi dan keahlian
gerak(Darani, 2021)(Faridah, 2016).

Berolahraga sepakbola ialah bagian dari modul pembelajaran jasmani, tidak cuma hanya
diajarkan sebagai salah satu bagian mata pelajaran pembelajaran jasmani serta berolahraga di
sekolahan(Maulana & B, 2022). Lewat tata cara pendidikan spesial bermain sepakbola banyak guna
yang diperoleh untuk siswa antara lain bisa membentuk perilaku badan yang baik, meliputi: anatomis,
fisiologis, kesehatan serta keahlian jasmani.(Syahrin et al., 2017) lktikad serta tujuan diajarkannya
metode dasar permainan sepakbola ialah supaya siswa menguasai serta menguasainya sehingga
hendak mempunyai keahlian buat bermain sepakbola. metode dasar yang baik, hendak bisa
mempermudah seseorang orang dalam meningkatkan skill ( keahlign). Teknik- teknik dasar dalam
game sepakbola terdapat sebagian berbagai, semacam stopball enghentikan bola), shooting
(menendang bola ke gawang), passing (mengumpan), heading (menyundul bola), tackling (merebut
bola), serta dribbling (menggiring bola)(Nasution, 2018)(Manuel et al., 2014).



Teknik- metode tersebut sangat diperlukan dalam bermain sepakbola. Sepakbola merupakan game
passing serta running dari pola yang sukar diramalkan serta senantiasa berubah- ubah menuntut
pemahaman yang besar dari seluruh pemain serta menuntut sesuatu keahlian buat membuat
keputusan yang pas serta berperan kilat tanpa menunda- nunda. Upaya buat tingkatkan ketepatan
passing memakai kaki bagian dalam untuk pemain pendatang baru memerlukan metode ataupu®ata
cara pendidikan yang pas. Cara- cara ataupun tata cara yang kerap digunakan dalam pengajaran gerak
berolahraga terdapat sebagian berbagai, antara lain merupakan: (1) tata cara aplikasi totalitas serta
tata cara aplikasi bagian, (2) tata cara drill serta tata cara pemecahan permasalahan, (3) tata cara
pendekatan ketepatan serta pendekatan kecepatan(Kuswoyo, 2017).

Tata cara pendidikan ialah perihal yang sistematis, terus menerus serta berkepanjangan,
sehingga menciptakan kerjasama yang baik, antara sekumpulan otot- otot buat pembuatan gerak yang
harmonis.(Shabih et al., 2021)(Ramadhani et al., 2023; Selamat Riadi. Ellyn Normelani, 2017). Faktor
gerakan yang susah ataupun simpel jadi bawah dalam mempraktikkan tata cara pendidikan. Proses
pendidikan ketepatan passing memakai kaki bagian dalam game sepakbola, bisa dicoba dengan
mendrill siswa dengan pendidikan yang bertambah tiap minggunya yang bermanfaat supaya keahlian
pendidikan siswa tersebut jadi lebih baik dari lebih dahulu(Tingkat et al., 2017).

Dalam menijajaki pendidikan penjasorkes spesialnya kelas X Siswa SMA Negara Colomadu, kab.
karanganyar, secara universal mempunyai hasil belajar yang kurang dalam ketepatan melaksanakan
passing memakai kaki bagian dalam game sepakbola(Prasetyo & lIrawan, 2020)(Junaedi & Wisnu,
2019). Siswa dalam memusatkan bola masih kurang pas, sehingga passing yang mereka bagikan
kepada rekannya masih banyak yang melenceng. Passing ialah perihal pokok ataupun terutama dalam
game sepakbola tanpa mengabaikan gerakan- gerakan yang yang lain. Ketepatan passing ataupun
mengumpan bola yang baik sangat bermanfaat dalam membangun penyerangan serta menolong
dalam mempertahankan wilayah pertahanan. Tidak hanya itu, ketepatan passing bisa bermanfaat buat
membuat bola senantiasa pada kemampuan, sehingga diharapkan sanggup buat memahami jalannya
pertandingan.

Bersumber pada hasil riset menampilkan uji hasil pendidikan passing sepakbola pada keadaan
dini rata- rata 62, 52 dengan persentasi ketuntasan 67, 86%3@iklus |: rata- rata 67, 91 dengan persentasi
ketuntasan 82, 145, serta®¥iklus Il: rata- rata 81, 12 dengan persentasi ketuntasan 100%. Bisa
disimpulkan_kalau terdapat kenaikan informasi pengamatan dengan tata cara pendidikan yang
diterapkanéersumber pada latar balik permasalahan yang telah di paparkan di atas serta dari hasil
pengamatan sepanjang melaksanakan Program Pengalaman Lapangan 1( PPL 1), hingga penulis
tertarik buat melaksanakan. Tujuan riset ini merupakan buat tingkatkan ketepatan passing kaki bagian
dalam permainan sepakbola lewat pendidikan drill di SMA tersebut.

METODE

Riset ini berupa riset kuantitatif serta mengacu pada Riset Aksi Kelas (PTK)(Darani, 2021).oI'K
merupakan sesuatu riset reflektif yang bersiklus( berdaur ulang yang dicoba oleh pendidik( guru/
dosen) serta tenaga kependidikan yang lain (kepala sekolah/ pengawas sekolah/ widyaiswara, serta
lain- lain) buat membongkar permasalahan dibidang pembelajaran(Faridah, 2016)(Selamat Riadi. Ellyn
Normelani, 2017). Model tersebut berbentuk serangkaian ditafsirkan dalam wujud spiral(Taktis,
2017)(Kepelatihan et al., 2017). Tiap langkah terdiri dari 4 sesi ialah perencanaan aksi (Planning),
penerapan aksi (Acting), pengamatan (Observing), serta refleksi (Reflecting)(Ramadhani et al.,
2023)(Arikunto, 2014). Bawah pemikiran orang (dalam mengendalikan pendidikan secara tertib)



meningkatkan persoalan dari pengalamannya di tempat kerja, dalam rangka buat menciptakan
pemecahan kemampuan lewat siklus buat mengenali permasalahan serta penerapan sesuatu aksi,
pengaruh monitoring, penyempurnaan aksi, pengetesan ulang serta sebagainya.

Subjek riset ini merupakan siswa kelas X Siswa Klas X SMA Negeri Colomadu, Kab. Karanganyar. Riset
ini dicoba meliputi 3 sesi pertemuan awal, Pertemuan Siklus |, Pertemuan siklus 1l. Metode
pengumpulan informaséalam riset ini merupakan informasi kuantitatif yang diperoleh dari lembar
Uji serta observasi sebaliknya informasi kualitatif didapat dari guru sepanjang aktivitas belajar
mengajar pelaksanaan pendidikan drill.

Analisis data yang diperoleh pada ﬁa@oservasi dari penerapan siklus PTK dianalisis secara deskriptif
dengan memakai metode persentase buat memandang kecenderungan yang terjalin pada aktivitas
pendidikan. Hasil ketrampilan passing sepakbola dengan menganalisis nilai rata- rata uji passing kaki
bagian dalam sepakbola serta keahlian melaksanakan rangkaian gerakan ketrampilan passing
sepakbola dengan menganalisis rangkaian gerakan passing setelah itu di kategorikan dalam klasifikasi
skor yang sudah didetetapkan(limiah & Jasmani, 2017). Penilaian Riset ini bertujuan buat mengenali
ketercapainya tujuan pendidikan passing kaki bagian dalam sepakbola lewat pembelajran drill dengan
apa yang diharapkan oleh perise@ada siswa kelas X sma negeri colomadu, kab karanganyar(Widodo
et al., 2016).

Refleksi dalam riset ini buat menganalisis apakah aksi yang telah diberikan kepada siswa belum
menggapai hasil yang optimal serta dari hasil refleksi ini guna buat menetukan serta menetapkan
langkah apa yang hendak diambil berikutnya dalam upaya tingkatkan revisi yang dari dini bisa
merangsang periset buat melaksanakan aksi pendidikan ini.

HASIL

Keadaan awal riset diukur dengan uji serta observasi pada saat pendidikan penjasorkes modul passing
game sepakbola. Uji serta observasi dicoba buat mengetahui serta mengukur sepanjang mana keahlian
siswa dalam pendidikan passing kaki bagian dalam game sepakbola saat sebelum diberikan aksi yang
berbentuk pelaksanaan tata cara pendidikan drill dalam proses pembelajarannya(Kepelatihan et al.,
2017). Uji dicoba dengan membagikan soal serta memperhitungkan hasil keahlian siswa dalam
melakukan passing kaki bagian dalam, sebaliknya observasi dicoba dengan mengamati tingkahlaku
siswa dalam menjajaki aktivitas pendidikan.

Hasil uji serta observasi pendidikan passing kaki bagian dalam game sepakbola saat sebelum diberikan
aksi berbentuk pelaksanaan tata cara pendidikan drill dalam aktivitas pendidikan ( pra siklus)(Taktis,
2017) merupakan selaku berikut: Hasil Evaluasi Pra Siklus Aspek Yang Diukur Kondisi Awal Siswa Lulus
Persentase Ketuntasan Rata- rata

Uraian siswa terhadap modul passing sepakbola( Kognitif) 9 25, 71% 56, 66
Perilaku siswa dalam menjajaki pendidikan modul passing sepakbola( Afektif) 12 34, 28% 52, 86

Ketepatan passing siswa dalam melaksanakan passing kaki bagian dalam sepakbola( Psikomotor) 11
31,43% 56, 38

Diagram 1. 1 Deskripsi Keadaan Awal( Pra Siklus)

Bersumber pada hasil uji serta observasi keadaan dini( pra siklus) dikenal kalau cuma terdapat
sebagian siswa saja yang hasilnya sanggup menggapai KKM. Siswa yang menggapai KKM pada aspek
kognitif sebanyak 9 siswa( 25, 71%), serta aspek afektif sebanyak 12 siswa( 34, 28%), dan aspek
psikomotor sebanyak 10 siswa( 28, 57%) dari 35 siswa kelas X IPA | SMA Negara Colomadu. Dari



informasi tersebut menampilkan kalau keahlian siswa dalam melakukan pendidikan passing kaki
bagian dalam game sepakbola masih rendah. Perihal tersebut disebabkan terdapat sebagian perihal
yang jadi hambatan siswa dalam menggapai hasil prestasi yang optimal, ada pula kendalanya
merupakan selaku berikut:

Atensi siswa terhadap pendidikan penjasorkes spesialnya modul pendidikan sepakbola masih kurang.
Berolahraga sepakbola cenderung berolahraga yang ditujukan buat pria, sehingga siswa wanita banyak
yang meringik serta merasa kurang yakin diri dalam menjajaki pendidikan. Jumlah siswa wanita lebih
banyak dibanding siswa pria dimana buat siswa kelas X IPA |, siswa wanita jumlahnya 30 orang
sebaliknya yang pria cuma 5 orang. Semangat siswa dalam menjajaki pendidikan masih kurang, mereka
beralasan khawatir kena bola, letih, panas, dll.

Siswa masih belum mengenali metode yang benar dalam melaksanakan passing kaki bagian dalam
game sepakbola, sehingga bola yang mereka passing tidak pas sasaran( melenceng). Hingga dari itu,
buat tingkatkan hasil ketepatan passing kaki bagian dalam dibutuhkan suatu aksi, aksi tersebut
berbentuk pelaksanaan tata cara pendidikan drill. Dari hasil observasi dini, terdapat 2 siklus yang
diterapkan buat menanggapi serta menuntaskan kasus yan terjalin di dalam kelas. Pada tiap siklus yang
diterapkan tiap- tiap memakai tata cara pendidikan drill dalam aktivitas belajar mengajar. Buat
mengenali terdapat tidaknya pergantian dari proses pemberian aksi, hingga penilaian dicoba dengan
metode observasi serta uji pada masing- masing akhir siklus. Sesi berikutnya sehabis observasi dini
ialah perencanaan, penerapan, pengamatan dan refleksi terhadap aksi. Riset dilaksanakan dengan 2
siklus. Riset hendak di akhiri hingga terdapat pergantian pada penanda yang dengan harapan terdapat
pergantian pada siswa yang lebih baik.

PEMBAHASAN

Dari informasi yang sudah di deskripsikan di atas pada pendidikan saat sebelum aksi( pra siklus),
dikenal kalau perolehar®asil belajar siswa kelas X IPA | SMA Negeri Colomadu. Dari 3 aspek yang di
nilai dalam pendidikan ketepatan passing kaki bagian dalam game sepakbola persentase ketuntasan
belajarnya masih rendah(Fajar, 2022)(Maulana & B, 2022; Prasetyo & Irawan, 2020). Sehabis di jalani
pendidikan pada Siklus | serta Siklus Il dalam evaluasi 3 aspek hasil pembelajaran ketepatan passing
kaki bagian dalam game sepakbola hadapi kenaikan yang signifikan. Hingga bisa disimpulkan dengan
memakai tata cara pendidikan drill dalam pendidikan bisa tingkatkan passing kaki bagian dalam game
sepakbola(Fajar, 2022)(Murtaqi et al., 2018). Buat memperjelas perbandingan perolehan hasil
pendidikan passing kaki bagian dalam game sepakbola pada waktu saat sebelum aksi( pra sjklus),
dengan hasil pendidikan sehabis dicoba aksi pada Siklus | dan hasil pendidikan sehabis dicoba akéada
Siklus Il bisa ditafsirkan pada tabel berikut ini:

KEGIATAN PERSENTASE KETUNTASAN NILAI
RATA- RATA

Saat sebelum Tindakan 25, 71% 56, 66
Aksi Siklus 162, 86% 71, 1

Aksi Siklus 11 94, 30% 84, 3

Tabel 1. 6 Nilai Kognitif



Dari proses pembelajaran yang telah dilaksanakan dengan tata cara pendidikan drill, pada
masa saat sebelum aksi dikenal persentase ketuntasan siswa pada aspek kognitif sebesar 25, 71%
dengan rata- rata 56, 66. Serta di Siklus | persentase ketuntasannya 62, 86% dengan rata- rata 71, 1
dan pada Siklus Il persentase ketuntasannya sebesar 94, 30% dengan rata- rata 84, 3. Buat
memperjelas perbandingan perolehan hasil pendidikan passing kaki bagian dalam game sepakbola
pada waktu saat sebelum aksi, dengan hasil pendidikan setalah dicoba tindakan pada siklus | dan hasil
pendidikan sehabis dicoba aksi pada Siklus II.

Tabel 1. 7. Nilai Afektif

KEGIATAN PERSENTASE KETUNTASAN NILAI
RATA- RATA

Saat sebelum Tindakan 34, 28% 57, 86
Aksi Siklus | 54, 28% 64, 3

Aksi Siklus 11 88, 60% 82, 1

Dari proses pendidikan yang telah dilaksanakan dengan tata cara pendidikan drill, pada masa
saat sebelum aksi dikenal persentase ketuntasan siswa pada asp(ﬁ\fektif sebesar 34, 28% dengan
rata- rata 57, 86. Serta di Siklus | persentase ketuntasannya 54, 28%%&engan rata- rata 64, 3 dan pada
Siklus Il persentase ketuntasannya sebesar 88, 60% dengan rata- rata 82, 1. Buat memperjelas
perbandingan perolehan hasil pendidikan passing kaki bagian dalam game sepakbola pada waktu saat
sebelum aksi, dengan hasil pendidikan setalah dicoba tindakan pada siklus | dan hasil pendidikan
sehabis dicoba aksi pada Siklus II.

Tabel 1. 8. Nilai Psikomotor

KEGIATAN PERSENTASE KETUNTASAN NILAI
RATA- RATA

Saat sebelum Tindakan 31, 43% 56, 38
Aksi Siklus I 51, 43% 67, 5

Aksi Siklus 11 100% 84, 5

Dari proses pendidikan yang telah dilaksanakan dengan tata cara pendidikan drill, pada masa saat
sebelum aksi dikenal persentase ketuntasan siswa pada aspek psikomotor sebesar 31, 43% dengan
rata- rata 56, 38. Serta di Siklus | persentase ketuntasannya 51, 43%%engan rata- rata 67, 5 dan pada
Siklus Il persentase ketuntasannya sebesar 100% dengan rata- rata 84, 5. Buat memperjelas
perbandingan perolehan hasil pendidikan passing kaki bagian dalam game sepakbola pada waktu saat
sebelum aksi, dengan hasil pendidikan setalah dicoba tindakan pada siklus | dan hasil pendidikan
sehabis dicoba aksi pada Siklus II.

KESIMPULAN

Bersumber pada dari hasil riset bisa disimpulkan tata cara pendidikan drill bisa dijadikan alternatif
untuk guru buat tingkatkan hasil pendidikan siswa kelas X IPA 1 SMA Negeri Colomadu. Hasil dari riset



menampilkan kalau dengan Pendidikan Drill bisa meningkatkan ketepatan passing kaki bagian dalam
game sepakboldari pra siklus ke siklus satu serta dari siklus satu ke siklus 2. Dari hasil uji keahlian dini
dalam melaksanakan ketepatan passing kaki bagian dalam diperoleh nilai kalau pada aspek kognitif
persentase ketuntasannya sebesar 25, 71%. Serta pada aspek afektif persentase ketuntasannya
sebesar 34, 28%, dan pada aspek psikomotor persentase ketuntasannya merupakan 31, 43%.

Dari data hasil evaluasi passing kaki bagian dalam pada siklus awal diperoleh nilai buat aspek kognitif
persentase ketuntasannya sebesar 62, 86% serta aspek afektif persentase ketuntasannya sebesar 54,
28% dan aspek psikomotor persentase ketuntasannya sebesar 51, 43%. Sebaliknya pada siklus ke 2
diperoleh nilai aspek kognitif sebesar 94, 30%. Serta aspek afektif persentase ketuntasannya
merupakan 88, 60% dan aspek psikomotor persentase ketuntasannya 100%.
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